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ABSTRAK 

 

 

  Bali Merupakan kota dengan tingkat wisatawan mancanegara yang cukup tinggi dengan jumlah 469.227 kunjungan pada bulan Maret 2024 (BPS bali 

2024). Bali terkenal dengan adat dan budaya yang kental yang menciptakan ekonomi kreatif yang mampu meningkatkan perekonomian Bali. Namun pada 

tahun 2020 terjadi pandemi yang mampu melumpuhkan ekonomi kreatif. Pada tahun 2022 pemerintah bali mengangkat larangan penerbangan yang 

mengundang banyak wisatawan datang ke Bali. Namun pandemi memberikan dampak negatif diantaranya kehilangan perkerjaan, ruang produksi, lahan 

pekerjaan, hingga alat produksi. Pada tahun 2022 juga terjadi konferensi tentang pemulihan ekonomi yaitu “G20" yang menitikberatkan pada pemulihan 

ekonomi khususnya tentang ekonomi kreatif yang bersifat Sustainable. 

 

Dengan problem tersebut dibutuhkan wadah yang mampu menampung pelaku ekonomi kreatif yang memenuhi tujuan sustainable. Creative Hub sebagai 

fungsi bangunan dapat memecahkan solusi tipologi, dikarenakan Creative Hub merupakan wadah yang mewadahi dan menyambungkan antara pelaku 

ekonomi dengan masyarakat dan calon pembeli. Bali sebagai lokasi perancangan memiliki kekuatan dalam bidang Sustainable, yaitu penggunaan bambu 

sebagai struktur bangunan. Bambu sebagai material dikenal sebagai bahan bangunan yang sustian dikarenakan bambu merupakan bahan lokal yang memiliki 

daerah konservasi yang dikhusus kan pada budidaya bambu. Selain sustainable, bambu memiliki karakteristik sturktur yang memungkinkan bangunan memiiliki 

bentuk dinamis sehingga menimbulkan kesan Creative pada bangunan 

 
 
 
 
Kata Kunci: Sustainable, Ekonomi Kreatif, Creative Hub, Bambu 
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ABSTRACT 

 

 

 

 Bali is a city with most tourist which total 469.227 visits in March 2024 (BPS Bali 2024). Bali famous with its rich art and culture that can create opportunity for  

creative economy to grow. But in 2020 a pandemic happen that cause paralyze in creative economy. In 2022 the Government lift a fly restriction permit to Bali  

which attract foreign tourist to visit Bali. However, pandemic give negative effect which is losing job, production house, workplace, and production tool. In 2022  

a conference is held with economy concern “G20" with focus on recovering economy especially creative economy. This conference concludes with 10 goals 

which one of them is sustainable creative economy. 

  

Based from this problem, there is necessity for a place that contain creative worker with sustainable development. Creative Hub as a place can give solution, 

cause Creative hub is a vessel that connect creative worker with community and customer. Bali have a strength in Sustain. which is bamboo usage as building 

structure. Bamboo is renowned for its sustainable value, because bamboo is a local material that have conservation area especially for building. Bamboo also 

has unique structure that give them flexibility to give its building a “Creative” design. 

 

 

Keyword: Sustainable, Creative Economy, Creative Hub, Bamboo 
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A. BALI SENTRA WISATA

1.1 LATAR BELAKANG

Pada tahun 2020 ekonomi bali turun sebsesar 

-12,36% (BPS Bali,) dikarenakan pandemi yang 

melanda dunia. Dengan adanya pandemi banyak 

pelaku usaha di bali yang terdampak, tercatat 

144.500 jiwa kehilangan lapangan kerja. Pada tahun 

pada tahun 2022 ekonomi bali naik sebesar 3.05% 

dengan penggerak ekonomi yang bangkit pada 

masa covid adalah ekonomi kreatif. Namun pandemi

membuahkan permasalahan baru di ekonomi kreatif

yaitu susahnya mencari modal, distribusi, bahan baku,

Kolaborator, Produksi barang & Pembeli. 

B. KRISIS EKONOMI C.G20 & SUSTAINABLE ERA

Sumber : BPS Bali

Sumber : Jurnal Bali membangun Bali, 2021

Pada tahun 2020 bali melaksanakan kegiatan G20 dengan 

tema recover together, recover stronger menghasilkan 

Creative RoadMap. Salah satu hasil roadmap terdapat poin 

“sustainable development and sustainable economic”. 

Poin tersebut menjadi dasar perancangan bangunan 

dengan konsep sustainable . 

Sumber : WCCEID 2022 

Bali merupakan destinasi wisata tingkat dunia dengan

pesona alam bak surga di dunia. Menurut Travel’s Choice

2023, Bali menjadi destinasi wisata terpopuler dunia ke-2

di dunia. Bali ternekal dengan wisata alamnya mulai dari 

pantai, dataran tinggi, hingga bangunannya. tidak kalah

juga budaya yang ditawarkan, mulai dari tari, fotografi, 

seni pertunjukan, kriya, jasa, dll.  

Sumber : Traveler’s choice 2023

Gerakan dibuat dikarenakan kenaikan suhu terhadap Global

Warming meningkat 1,5°C, dan jejak karbon yang melebihi 30

Gigaton. Dibali sendiri terjadi kenaikan suhu <1°C pertahunnya

dan jejak karbon yang tidak terdeteksi.

LATAR BELAKANG . KERANGKA BERFIKIR . 
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1.2 FENOMENA
B. SUSTAINABLE MATERIAL  C. PELAKU EKONOMI GIANYAR 

        

- Nanoxs                   

- Double M               

- Arik Sound

- Ketut Ngurah Jazz             

A. CREATIVE HUB & SDGs
Kehadiran Creative hub muncul di era ekonomi 4.0 disaat 

ekonomi digital mulai tumbuh. Creative hub sendiri adalaah

tempat yang menjadi pusat bertemunya semua aspek 

pekerjaan yang terkait dengan ekonomi kreatif mulai dari

supplier, distributor, pelanggan,hingga pelaku produksi.  

The Role of Succesful creative hub in fostering Sustainable development, 2019, 10-12

- Fashion Kreatif                                         

- Baliniki Natural                                                          

- Industri Fashion                                                                               

- Midori Collection                                    

- Plalian Bali                                              

- Suka Pandawa                                        

Bianglala fashion

Pada September 2015, United Nations General Assembly 

melahirkan agenda tentang Sustianable development 

yang salah satunya terisi 17 Sustainable development goals 

(SDGs) yang menjadi visi untuk tahun 2030. menurut UN, 

reative hub mampu memberikan dampak dalam 

memenuhi tujuan SDGs dalam hal :

- Sanggar Tabuh Dwi Guna Budaya     

- Sanggar Pupuh Cekuh                          

- Sanggar Seni Cahya Art BaliQui          

- Sanggar Tari Bali Dewi Sinta                

- Swastika Budaya                                  

Potensi Material alam - Bambu
Menurut Schmid (1986) bahan bangunan yang bersifat 

kesinambungan dapat di jabarkan seperti: menjamin 

keseimbangan alam, terdapat cadangan bahan, dapat

didaur ulang, & mendukung keberadaan alam

Bambu sendiri merupakan material yang cukup banyak di

termukan di bali, setidaknya 11.412.900 batang bambu dapat

di panen di bali (pemprov Bali,2010). Bambu sendiri disandang

sebagai salah satu material sustainable dikarenakan:

Bambu adalah bahan low-energi, Penelitian 

D. Yu, Tan& Ruang (2011) dilakukan dengan

standart LEED mendapati potensi daur ulang

mencapai 51,3% dari total energi, dan 69,2%

karbon yang dihasilkan dari standart

Material dari alam yang tidak bertransformasi , 

Menurut Mc.Clure (1996) dan Liese (1985) 

bambu dapat tumbuh  di lahan tumbuh 

100-800 mdpl dengan kandungan yang sama

Dapat dibudidaya dan tidak mencemari alam , 

Bambu merupakan material berdasar entropi

surya, sekaligus bambu mampu mengontrol

erosi tanah, konservasi air, dll.

Merupakan material lokal,  Bambu memiliki

area budidayanya sendiri tesebar dari banyak

desa di bali, menurut pemprov bali tedapat

lahan 12.681,77 ha kebun bambu

Endre Gurita                                   

Sektor Fashion

Sektor Tari

Sektor Musik

Eminore           

Kabupaten Gianyar juga mempunyai potensi perkembangan

ekonomi kreatif. Kabupaten gianyar sendiri memiliki 437 total 

usaha dengan kategori desain interior, Design Produk, Fashion,

Film & animasi, Fotografi, Kriya, Kuliner, Musik, Seni pertunjukan 

& Seni Rupa Di daerah Gianyar sendiri didominasi oleh seni 

pertunjukan, Kuliner, Kriya & Musik.
(Data Dinas Pariwisata Bali tentang Usaha ekonomi kreatif,2022)

Narwastu Community, Dance Of STIKOM, Dekgeh Dance Art 

Komunitas 

Penggunaan Material memiliki peran penting dalam konsep

sustianable. Dalam konsep sustainable, pemakaian material

tidak harus bersifat “renewable” asalkan memiliki asas 

ekonomi dan kuat.  Dalam pemanfaatannya material sustain

dititik beratkan pada meminimalisir penggunaan bahan baru

, sedangkan dalam sumber daya harus memenuhi aspek

“reduce, reuse, recycle”,

Sektor Musik

Ketut Ngurah Jazz

Sektor Fesyen

Sektor Dance

Paradise Island’s Clothing Assiciation (PICA) fest

Wastra Nusantara, Komunitas Cinta Berkain Bali

KMB ( Komunitas Musisi Bali)               Bali Corpsegrinder

Jimbaran Music Community (JIMB)   Don biu, Gajah Etnik

LATAR BELAKANG . KERANGKA BERFIKIR . 
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PERMASALAHAN FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

Nilai Creative Hub dengan SDGs

INDUSTRY, INNOVATION 

& INFRASTUCTURE

Ruang sebagai pencari 

ide & brainstorming

SUSTAINABLE CITIES AND COMMUNITIES
PARTNERSHIPS FOR THE GOALS 

& REDUCED INEQUALITIES

Ruang sebagai Kolaborasi tanpa

pandang jabatan

DECENT WORK & 

ECONOMIC GROWTH

Ruang area kerja dan 

pemasaran

Low-Carbon Building

Bangunan dengan rancangan

& pemakaian bangunan yang

low-Carbon 

Natural Material

Bangunan dengan dasar

material alam

MENGINTEGRASI ANTARA PRODUKSI & PEMASARAN

CREATIVE 
HUB

Memberikan & Menyatukan tempat

sekaligus fasilitas bagi pelaku

ekonomi kreatif

SUSTAINABLE BUILDING CYCLE

Design Building 

Pembangunan  

Pemakaian

1. Merancang wadah komunitas yang 

menjadi penghubung antar pengguna 

baik produsen / pembeli

1. Wadah fisik yang mampu mewadahi 

pemasaran seni pertunjukan, musik, dan 

fashion

1. Rancangan fasilitas yang berfokus pada     

kegiatan produktif dan eksebisi

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

1. Ketersediaan ruang produktif yang kurang 

memadai                                                                                              

Strategi perancangan dengan sustainable 

material yang menghasilkan pengalaman 

ruang produktif 

RUMUSAN MASALAH

PENDEKATAN SOLUSI

Produksi

Pemasaran Inovasi
METODE PENGUMPULAN DATA

PENDEKATAN SUSTAINABLE MATERIAL

- Observasi

- Survei Lapangan

- Dokumentasi

- Studi Literatur

- Studi Preseden

- Peraturan RTRW

- Penulusuran Internet

 

Primer Sekunder End-Of-Life

Sustaina
b
le

 D
e
sig

n

RANCANGAN FASILITAS CREATIVE HUB DENGAN FOKUS

SENI PERTUNJUKAN SEBAGAI AREA PRODUKSI & EKSEBISI

DENGAN PENDEKATAN BANGUNAN SUSTAINABLE MATERIAL 

DI KABUPATEN GIANYAR

LATAR BELAKANG . KERANGKA BERFIKIR . 
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5.1 SUSTAINABILITY MEASUREMENT

A. SUSTAINABILITY MATERIAL B. NATURAL LIGHT & VENTILATION
Greenship New Building - MRC 2 Greenship New Building - EEC 2 & 3

Struktur Bambu

Bambu sebagai 
struktur utama 
kolom, balok, atap     

BAMBU

STRUKTUR

Jenis Bambu :

StudioWNA.com

Bambu Petung

Bambu Hitam

Bambu Tali



36

5.2 KONSEP PERANCANGAN

A. KARAKTERISTIK PERANCANGAN

Keeler & Burke, 2009
BANGUNAN BERKELANJUTAN 

KEBERLANJUTAN EKONOMI

KEBERLANJUTAN SOSIAL

KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN HIDUP

CREATIVE HUB

PERENCANAAN RUANG

PRODUKTIF UNTUK PELAKU EKONOMI

SDGs BUILDING MATERIAL

PROGRAMMING

SITE USAGE

Membedakan Susunan ruang sesuai fungsinya

Open Space & Workplace Free Accesible 

Natural Material & Local Material

FENOMENA
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B. RUANG & MASSA

90 m
100 m

Menjadi Tolok Ukur peletakan fungsi ruang sehingga 

tidak mengganggu kenyamanan dalam & sekitar

ZONING:

SITE MEASUREMENT  

Memberikan gerbang masuk lebih

dalam untuk merespon jalan kecil

ZONA PUBLIK 

& AKSES : 

Pembagian Fungsi RuangZONING : 

STUDIO

STUDIO

STUDIO

Collab
Space

Open 
Space

Manage
ment

Lobby

Pame-
ran

Penentuan tingkat kebisingan antara lingkungan 

dengan bangunan dalam merencanakan luaran

bangunan 

Suara:
Campuran Grid & Radial dengan Ruang terbentuk secara

Grid namun ruangan dapat di gapai melalui area publik 

ZONING : 

STUDIO

STUDIO

STUDIO

Collab
Space

Open 
Space

Manage
ment

Lobby

Pame-
ran
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B. GUBAHAN MASSA

Jalan
± 0.00

Penentuan Pola Fungsi Ruang

1 2 3

Pemadatan zona guna mengurangi 
inteferensi bangunan sekitar 

Pembagian Zona berdasar Fungsi Ruang

4

Pengurangan Massa sebagai
Sirkulasi 

5

Penambahan Bentuk geometris
sebagai Point of Interest dan 
penanda area masuk

6

Penerapan bentuk Atap
dalam menyatukan 
karakteristik bangunan
“Creative” dengan 
memberikan “gerakan” 
pada pelingkup atap

7

Penerapan Pendekatan pada
Design Bangunan dengan 
material bambu
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C. PROGRAM RUANG

CO-W
ORKING

RUANG

PENGELOLA

LOBBY

GALERI / 

RUANG PAMER

M
E

E
T

IN
G

IBADAH

PARKIR
 UMUM

PARKIR
 UMUM

P
A

R
K

IR
 P

E
N

G
E

L
O

L
A

M
E

P

RUANG
PENGELOLA LOBBY

RUANG 
TARI

RUANG 
MUSIK

RUANG 
FASHION

AMPHI
TEATER

OPEN
SPACE

RUANG PAMER
/ GALERI

C
O

-W
O

R
K

IN
G

CAFÉ

GU
DANG

Pohon BungurPohon

 Kiara Payung

Bambu PetungPohon Sonokeling

Lilyday

Ruella Ligustrum

Gadjah Mini

Tanaman Peneduh

Tanaman Hias

Lanskap

Area Open Sace Hijau

IN

OUT

PARKIR
 UMUM

P
A

R
K

IR
 P

E
N

G
E

L
O

L
A

Sirkulasi Kendaraan

Akses Utama

Mini Bus Pedestrian Mobil Motor

PARKIR
 UMUM

Kebencanaan

Fire Hose

Fire Hydrant

Titik Kumpul

Emergency Exit Rute Darurat



40

Sistem Elektrikal Sistem Air KotorSistem Air Bersih

C. PROGRAM RUANG - UTILITAS

PDAM

Pompa

GroundTankPompa
ST

BK

RIOL KOTA

BL

TRAFOTRAFO

R.GENSET

MDP

SURL

PDAM Pompa GroundTank

Pompa

Toilet ST

BKWastafel BL

FD BK

Riol Kota

PLN TRAFO SURL MDP

Genset ATS
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KONFIGURASI STUDIO TARI

Lantai Kayu Membal

TIPE UKURAN DANCE STUDIO

STUDIO

Kaca Cermin Lebar

Ventilasi

Safety

Audio

8 - 20 Orang 2-6 Orang4 -10 Orang

Ruang didesign redam dengan ventilasi sehingga suara 

musik tidak bocor dan terdapat udara segar setelah bergerak

KONFIGURASI STUDIO MUSIK

STUDIO

Peredam Suara

Kaca

Elektronik

Ruang didesign Kedap dengan ruang Studio & rekaman

digabung. Ruangan memaksialkan pencahayaan lampu

dan pendingin ruangan. 

Material

Struktur Ruang ditambah material yang Berpori / Berongga

/ Bertekstur tidak rata

KONFIGURASI STUDIO FASHION

STUDIO

KONFIGURASI STUDIO FASHION

Meja

Lemari
Alat Jahit

Studio membutuhkan ruang khusus dan privat yaitu

Ruang Fitting, Ruang Ganti, Dan Gudang  
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